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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan perancangan environment film animasi thriller 2D The Dream dapat 

disimpulkan bahwa, perancangan dimulai dari riset background hutan pinus. 

Kemudian dilanjutkan dengan mempelajari style visual, persepektif dan teknik 

pengerjaan yang tepat. Dari riset tersebut, warna menjadi bagian terpenting dalam 

proses pembuatan background film The Dream. 

Studi juga dilakukan dengan mencari referensi dari film-film yang ada, 

berupa film-film bergenre thriller yang sejenis. Terutama pada bagian elemen-

elemen environment berupa hutan pinus, portal, dan ruangan. 

Perancangan tersebut didasarkan pada Storyboard film 2D animasi The 

Dream. Kemudian dibuat sketsa aset sesuai dengan Storyboard untuk memenuhi 

kebutuhan environment. Perancagan tersebut diawali dengan pembuatan sketsa 

manual, kemudian diolah secara digital. Pengolahan digital berupa digital 

painting, pengaturan warna, dan pergerakan background. 

Karya yang selesai dikomposisikan dengan animasi karakter. Namun perlu 

diperhatikan style background dengan karakter harus seirama. Dalam film 2d 

animation The Dream, menggunakan style thriller dengan gaya gambar manga.
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5.2. Saran 

Pada pengembangan berikutnya penggambaran envoriment 2d animation The 

Dream bisa menggunakan teknik rhotoscoping, atau membuat model environment 

3d yang dirender menjadi 2d sehingga bisa mengefisiensikan pengerjaan. 
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